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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan yang bergerak dalam dunia bisnis tegdii beragam
perusahaan dan bergerak dalam berbagai bidang psattegangan, industri,
pertanian, manufaktur, keuangan, dan usaha-usatayda Masalah pokok
yang sering dihadapi oleh perusahaan yang bergéaékn bidang usaha
apapun tidak terlepas dari kebutuhan dana (modélkunembiayai usahanya
kebutuhan akan dana ini diperlukan baik untuk maodadstasi atau modal
kerja. Dana memang dibutuhkan baik untuk perusalyamg baru berdiri
maupun yang sudah berjalan.

Berdasarkan Undang-undang No. 7 Tahun 1992 tenpengankan,
dimana pembinaan dan pengawasan bank dilakukarBalek Indonesia (Bl).
Undang-undang tersebut menetapkan bahwa bank dakmberikan kredit
atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah daakmoien kegiatan usaha
lainnya, bank wajib menempuh cara-cara yang tidakugikan bank dan
kepentingan nasabah yang mempercayakan dananydakbpak serta, bank
wajib memelihara tingkat kesehatan bank sesuaiatekgtentuan kecukupan
modal, kualitas aset, kualitas manajemen, likusditentabilitas, solvabilitas,
dan aspek lainnya yang berhubungan dengan bankwdfb melakukan

kegiatan usaha sesuai dengan prinsip kehati-hatian.



Usaha keuangan adalah usaha-usaha yang dilaksanal&n
perusahaan yang bergerak dibidang keuangan at&ng sgisebut dengan
lembaga keuangan, kegiatan utama lembaga keuardglahamembiayai
permodalan suatu bidang usaha disamping usahaségiarti menghimpun
uang yang sementara waktu belum digunakan untullipeya.?

Dalam praktiknya lembaga keuangan digolongkan kkndadua
golongan vyaitu: lembaga keuangan bank dan lembaggngan lainnya.

Lembaga ini sama-sama memiliki misi keutamaan yalag usaha keuangan

yang di lakukan disamping menyalurkan dana atajamian juga melakukan

usaha menghimpun dana dari masyarakat luas dalantukbesimpanan.

Adapun yang termasuk lembaga keuangan nonbank hadataransi,

reksadana, pasar modal, dan BMT.Namun lembaga ganapang terkait

langsung dengan upaya pengentasan kemiskinan a@Mahdengan sistem

syari’ahnya.

BMT merupakan lembaga yang bergerak dalam bidangrigan yang

memegang peranan penting dalam memenuhi akan kebutdana untuk
masyarakat kecil. Dana merupakan masalah pokok ymbtglu ada dan
menjadi kendala bagi setiap orang yang akan mé&adinisaha. Apalagi bagi
masyarakat pedesaan yang belum terjangkau oleh agantkeuangan
perbankan. Sehingga kehadiran BMT merupakan jalkkrnatif bagi

masyarakat kecil yang kelebihan dana dan kekuradgaa.

h.2.

% Kasmir,Bank dan Lembaga Keuangan Lainnyakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007,



BMT sebagai lembaga keuangan yang ditumbuhkan meman
masyarakat luas, tidak ada batasan ekonomi, sbsiakan agama, semua
komponen masyarakat dapat berperan aktif dalam emeibgngkan sistem
keuangan yang lebih adil dan yang lebih penting mammenjangkau
lapisan pengusaha yang terkecil sekalipun.

Sebagai lembaga bisnis, BMT lebih mengembangkamanya
pada sektor keuangan yakni simpan-pinjam usahaseperti usaha
perbankan yaitu menghimpun dana anggota dan calggota (nasabah)
serta menyalurkan kepada sektor ekonomi yang hadkn
menguntungkaf.

Berdirinya BMT Bismillah di Sukorejo bagaikan angiagar bagi
masyarakat luas khususnya bagi masyarakat Sukdesgersangan akibat
sistem ekonomi dan kehidupan ribawi seolah terddsfl Bismillah yang
beralamat di JI.RayaSapen No 10 Sukorejo merups&ia satu lembaga
keuangan yang berprinsip syarifah dan memiliki tegga dalam
pengelolaan dana yaitu menstabilkan arus danadasaikmasyarakat atau
untuk masyarakat. karena bidang tersebut terkaiigale kepercayaan
masyarakat terhadap dana yang dititipkan dengarikademBMT harus
dapat mengelola dana masyarakat dengan baik agaf BMupun
masyarakat dapat memperoleh keuntungamofif) dengan sistem bagi

hasil.

3 .

Ibid. h. 126

* Muhammad RidwanManajemen Baitul Maal Wa TamiwlYogyakarta: Ull Press, 2007,
h..73.



Bank sebagai salah satu lembaga keuangan yang ikiefomigsi
untuk menghimpun dana masyarakat, kemudian dasabtetrr disalurkan
kembali kepada masyarakat kegiatan bank mengumpudkeaa disebut
dengan kegiatan funding sedangkan kegiatan meikgaiudana kepada
masyarakat oleh bank disebut kegiatamancing atau lending Dalam
menjalankan dua aktivitas besar tersebut. Suatbdge keuangan harus
menjalankan sesuai dengan kaidah-kaidah yang ledtnanya adalah
kaidah transaksi dalam pengumpulan dan penyalwaa chenurut islam.

Manajemen dana bank syari’ah adalah upaya yanguitéden oleh
lembaga bank syari’ah dalam mengelola atau mengaitsisi dana yang
diterima dari aktifitas funding untuk disalurkanpleela aktifitasihancing,
dengan harapan lembaga keuangan bank atau BMbuertstap mampu
memenuhi  kriteria-kriteria  likuiditas, rentabilitasdan solvabilitas
sebagaimana halnya dengan bank konvensional, bgak'ak juga
mempunyai peran sebagai lembaga perantaterifiediary antara satuan
kelompok masyarakat atau unit-unit ekonomi yang gatami kelebihan
dana (surplus unit) dengan unit-unit lain yang nadgagi kekurangan dana
(deficituni) melalui bank kelebihan dana-dana tersebut daisatudkan
kepada pihak-pihak yang kekurangan dana.

BMT diharapkan mampu mengelola dananya denganifetit
efisien sehingga dapat memberikan keyakinan kepadabah atas dana

yang ditabung, yang sewaktu-waktu akan diambil. iHialerkait dengan



tingkat likuiditas BMT yang dimilikinya serta tingk profitabilitas yang
diharapkan.

Manajemen dana yang diterapkan belum tentu bisacapain
sasaran pengelolaan aktiva. Oleh karena itu dilkatutmanajemen dana
yang efektif dan sumber daya yang profesional. Bagi penerimaan
dana, BMT Bismillah Sukorejo sebagai lembaga keaangikro syari‘ah
mempunyai peran dan fungsi seperti lembaga keualajanya, secara
substantif yaitu mempunyai peran sebagai penyerapa debih dari
masyarakat dan berfungsi sebagai penyaluran kerd@at yang diserap,
kepada masyarakat yang membutuhkan dana. Dan nmaiggu sistem
bagi hasil dalam pembagian laba

Untuk mengetahui perputaran dana di BMT dapatatilfada arus
kas di laporan keuangan BMT, yang tercatat di daj@mtentang
pemasukan dan pengeluaran dana di BMT. Adapun pdaasdan
pengeluaran di BMT Bismillah dapat dilihat dalarbekdibawah ini.

Tabel 1.1
Keuntungan BMT Bismillah

Tahun 2008-2010

Tahun Pemasukan Pengeluarar Profitabilitas
200¢ 1.331.373.672,C | 1.189.480.607,¢ | 141.893.064,C
2009 1.700.050.388 1.507.166.120 192.884.268

2010 1.922.349.903,14 1.749.943.827|74  172.4064075%

O




Pada tabel 1.1 di atas terlihat jumlah pemasukampdageluaran yang
berpengaruh terhadap perubahan profitabilitas dirBBismillah.Pada tahun
2008-2009 terjadi peningkatan pemasukan dan peagel di BMT
Bismillah sebesar Rp. 368.676.716 dan Rp. 317.685.5sedangkan
profitabilitas mengalami peningkatan sebesar 502893. Pada tahun
2009-2010 terjadi pula peningkatan pemasukan éaggluaran sebesar Rp.
222.299.515,14 dan Rp. 242.777.707,74, sedangkafitapilitas turut
mengalami peningkatan sebesar Rp. 20.478.192,6@bikap dilihat dari
perbandingan penurunan profitabilitas dari tahu@82P009 dan 2009-2010,
pada tahun 2009-2010 mengalami penurunan Kineof#tadilitas sebesar Rp.
30.513.011,33 dibandingkan pada tahun 2008-2009.

Data diatas menunjukkan bahwa kepercayaan masyatathadap
BMT Bismillah semakin baik dan minat mereka untugnabungkan dananya
pada BMT terus meningkat. Hal tersebut tentu tidlas dari kinerja
lembaga BMT Bismillah itu sendiri.

BMT Bismillah merupakan lembaga yang mempunyai $sursgbagai
lembaga intermediasi. Sebagai lembaga intermed@®$i Bismillah harus
menghasilkan profitabilitas yang dibagi hasilkanp&da nasabah yang
menabung dan juga untuk membiayai kegiatan operalsBMT Bismillah.
Profitabilitas dapat dijadikan sebagai indikatomgatepat untuk melihat
bagaimana kestabilan likuiditas dan solvabilitagigpdembaga keuangan

termasuk BMT.



Dari latar belakang diatas maka peneliti tertarituk melakukan
penelitian dengan judul “MANAJEMEN PENGELOLAAN DANAINTUK
MENINGKATKAN KESTABILAN LIKUIDITAS DAN SOLVABILITAS
DALAM MENINGKATKAN PROFITABILITAS PADA BMT BISMILLA H
DI SUKOREJO".

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusasalata dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana manajemen pengelolaan dana untuk merkagtabilan
likuiditas dan solvabilitas dalam meningkatkan padfilitas pada BMT
Bismillah di Sukorejo?

2. Apa saja kendala yang dihadapi BMT Bismillah di &afo dalam
pengelolaan dana untuk menjaga kestabilan likiwiddan solvabilitas

alam meningkatkan profitabilitas?

C. Tujuan dan Manfaat Hasil Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mendeskripsikan pengelolaan dana di BMT Bliami
Sukorejo
b. Untuk mendeskripsikan apa sajakah kendala-kendatg gihadapi
BMT Bismillah dalam pengelolaan dana untuk menjagsatabilan
likuiditas dan solvabilitas dalam meningkatkan paddilitas

2. Manfaat Penelitian



a. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan
Dengan adanya pembahasan masalah akan menambah
khasanah ilmu pengetahuan tentang manajemen daoaliths,
profitabilitas dan solvabilitas.
b. Bagi BMT
Sebagai informasi dan pertimbangan dalam pengambila
keputusan serta penetapan kebijakan demi perkerabaBiMT
Bismillah di Sukorejo.
c. Bagi Peneliti Dan Pembaca
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan, atau
kemungkinan untuk dapat melakukan penelitian lelb@mjut

berkenaan dengan penilaian manajemen dana.

D. Tinjauan Pustaka
Dalam rangka pencapaian penulisan skripsi yang imakssebagai
bahan perbandingan penelitian yang sudah dilakukdéeh beberapa
mahasiswa antara lain:

1. Nur Fadilah, 2009Tentang Analisis Pengaruh Likuiditas, Struktur Mbda
Dan Efisiensi Operasional Terhadap Profitabilitagd® Bank Syari'ah
Mandiri.Bahwa®
a. Variable likuiditas tidak terbukti berpengaruh tedap perubahan

profitabilitas bank syari'ah mandiri selama peridngan Januari 2006

> Nur Fadilah, Analisis Pengarubh Likuiditas, Struktur Modal Dan Efisiensi Operasional
Terhadap Profitabilitas Pada Bank Syari’ah Mandiri, IAIN Walisongo Semarang, 2009.



sampai dengan Maret 2009 likuiditas (LDR) tidak pesrgaruh
disebabkan bank syari'ah mandiri selama periodeelm sangat
menjaga LDR agar dapat memberikan pengembangard&epK
pada saat ditagih, selain itu pendapatan bank’algatiidak langsung
dari besarnya jumlah pembiayaan yang diberikan de&paasabah
tetapi perolehannya berdasarkan nisbah yang belketatiui secara
pasti.

. Variable struktur modal tidak terbukti berpengatethadap perubahan
profitabilitas bank syari'ah mandiri selama peridugan januari 2006
sampai dengan maret 2009. Struktur modal (CARaktiderpengaruh
disebabkan bank syari'ah mandiri selama periodeelgm terlalu
ketat dalam menjaga aktiva yang berisiko. Sepeitiaki-hatian dalam
pemberian kredit sehingga dapat mempengaruhi gemlpendapatan
(laba) dalam setiap periodenya.

. Variable efisiensi operasional terbukti berpengaarhadap perubahan
profitabilitas bank syari’ah mandiri selama peridungan januari 2006
sampai dengan maret 2009 karena antara pendapatgndjperoleh
dengan pengeluaran lebih besar pendapatan.

. Hasil pengujian secara simultan variable terikatgde bebas dapat
diketahui bahwa ada pengaruh positif antara likagl{LDR), struktur
modal (CAR) dan efisiensi operasional (BOPO) set&mama-sama
terhadap profitabilitas (ROA) pada ank syari'ah disndengan

ditunjukkan dari hasil perolehan F hitung268,218ng#n nilai
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profitabilitas sebesar 0,000 karena nilai dari piolitas lebih kecil

dari 0,05.

2. Latifatur Rahmah, Manajemen Pengelolaan Dana Sebagai Upaya
Peningkatan Kesehatan Pada BMT MMU Sidogiri Pasarubahwa
manajemen pengelolaan dana pada BMT MMU Sidoginmgganakan
pendekatanPool Of Fund Approach. BMT MMUSidogiri tidak
mengalami kendala dalam penghimpunan dana namudaleya ada
pada pengalokasian dana dimana pada tahun 2009 BREfhah
mengalamidle moneyDitinjau dari aspek jasadiyah dengan menganalisis
faktor CAMEL BMT MMU termasuk kategori “sehat” prastase CAR
selalu berada diatas nilai minimal, peningkatanivakiproduktif juga
diikuti oleh kenaikan profit yang diperoleh. BMT MMmasih mampu
menanggug beban operasionalnya dari pendapatarasop®al serta
memiliki rasio lancer yang cukup bagus karena t@tmenuhi standar
rasio lancar yang ditetapkan Bl yaitu minimal 3%das®gkan ditinjau dari
aspek ruhiyah, BMT MMU juga dapat dikatakan séhat.

Dengan melihat tinjauan pustaka diatas, maka namaad&nya
persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan ifieemefang terdahulu.
Adapun persamaanya adalah tema pembahasan tentaligisalikuiditas
terhadap profitabilitas. Sedangkan letak perbedasara penelitian terdahulu
dengan penelitian sekarang ini yaitu unsur yangkdiem dengan tema

pembahasan, dan metode penelitian yang digunakaeligpeterdahulu

® Latifatur Rahmah, Manajemen Pengelolaan Dana Sebagi Upaya Peningkatan Kesehatan
Pada BMT MMU Sidogiri Pasuruan, 2009.
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menggunakan metode kuantitatif sedangkan metodg gmyunakan peneliti

sekarang menggunakan penelitian kualitatif.

. Metodologi Penelitian
Untuk memperoleh data yang akurat mengenai peratezsaldi atas
maka dalam penelitian ini penulis menggunakan neetpdnelitian yang
relevan dengan judul yang di atas:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan model penelitian lapangield
research) dengan metode penelitian  deskriptif kualitatifenBlitian
deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuatukimembuat deskripsi
atau gambaran yang mengenai fakta-fakta, sifat-séda hubungan antar
fenomena yang diselidiki. Sedangkan penelitian kualitatif adalah
bertujuan untuk menghasilkan data deskriptif, barkata-kata lisan atau
dari orang-orang dari perilaku mereka yang dajsanaiti®
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian inahda
a. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung sialsjiek penelitian
dengan menggunakan alat pengambilan data langsadg pbjek
sebagai sumber informasi yang di cariAdapun sumber data

primernya adalah hasil wawancara dan observasi yartujuan

"Moh. Nasir,Metodologi PenelitianJakarta: Ghalia Indonesia, 1999, h.. 63.
8 Lexy J MoloengMetode Penelitian KualitatifBandung: CV Remaja Rosdakarya, 2000,

® Abuddin NataMetodologi Studi IslamJakarta: Rajawali Prees, 2000, h.. 39.
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untukmengetahui dan memahami segala aktifitas BNSmBlah dan
yang menentukan kebijakan-kebijakan dalam penamganasalah
mengenai pengelolaan dana BMT Bismillah.

b. Data Sekunder yaitu: data yang diperoleh melalbalpilain, tidak
langsung diperoleh peneliti dari subjek penelitinn Data ini
diperoleh dari dokumen-dokumen atau laporan yadaf tersedia.

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian lapangan ini, penulis menggundiebrerapa metode
a. Interview
Metode interview yaitu suatu upaya untuk mendapatkan
informasi atau data berupa jawaban pertanyaan (nw@ava) dari para
sumber'® Interview perlu dilakukan sebagai upaya penggatiata
dari nara sumber untuk mendapatkan informasi atata decara
langsung dan lebih akurat dari orang-orang yangkdoepeten
(berkaitan atau berkepentingan) di BMT Bismillahtuknmengetahui
data tentang strategi pengelolaan dana dan kenydelg dihadapi
BMT Bismillah di Sukorejo
b. Observasi
Metode observasi yaitu usaha-usaha mengumpulkaa dat
dengan pengamatan dan pencatatan secara sistetedtiadap
fenomena-fenomena yang di selidiki.Dalam hal ini, penulis

mengadakan pengamatan terhadap kondisi wilayahlip@mesecara

Ysutrisno HadiMetodologi Penelitian Resirch, Yogyakarta: Andi Offset, 1989, h.. 46
" exy J. MolengMetode Penelitian KualitatiifBandung: Remaja Rosdakarya, 2000, h..
335.
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langsung serta mencatat peristiwa-peristiva yangaian dengan
objek penelitian. Observasi dilakukan di BMTBimiidi Sukorejo
untuk mencari data yang berkaitan dengan cara pmage dana
likuiditas dan solvabilitas pada BMT Bismillah dilrejo
c. Dokumentasi
Pengumpulan data dengan metode dokumentasi yaiigarie
data mengenai hal-hal tentang sejarah berdirinyal Bstruktur
organisasi, visi dan misi, serta laporan keuangeng\perupa laporan
neraca, laba/rugi, dan arus kas BMT Bismillah ppdeode 2006-
2010*
4. Metode Analisis Data
Untuk keperluan analisis data, penelitian ini memgkan metode
penelitian deskriptif kualitatif, yaitu data beeugata-kata lisan atau dari
orang-orang dan perilaku mereka yang dapat didriRenelitian ini pada
umumnya bertujuan untuk mendeskripsikan secaransats, faktual, dan
akurat terhadap suatu populasi atau daerah terter@ngenai sifat-sifat,
karakteristik atau faktor-faktor tertenittiProses analisis data deskriptif
kualitatif melalui analisis terhadap data riil yadiperoleh dari lapangan
dan belum diolah, yaitu dengan membuat batasan yatg diolah
(berdasarkan data yang diperoleh).

F. Sistematika Penulisan

12 gyharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktd#karta: PT.
Rineka Cipta, 2002, h.. 206.

13 Lexy J MoloengQp. Cit, h.. 3.

4 Bambang Sunggondjetode Penelitian Hukumlakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2005, h.. 35.
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Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah:

BAB | :

BAB I

Berisi pendahuluan untuk mengantarkan pesafahan skripsi
secara keseluruhan. Pendahuluan pada bab pertadidaisarkan
pada bahasan masih secara umum. Bab ini nantingai teari

yaitu: Latar belakang masalah, Rumusan masalalyamugan

Manfaat penelitian, Tinjauan pustaka, Metode pé&aali

. Landasan teori, bab ini terbagi menjadiadupagian yaitu:

Manajemen dana dan rasio keuangan BMT yang teddiri:
Pengertian manajemen dana, Tujuan manajemen dangeffian

rasio keuangan, Jenis — jenis rasio keuangan.

BAB lll: Gambaran Umum Tentang BMT Bismillah di Sarkjo

Dalam bab ini terbagi menjadi empat bagian yait@jath
berdirinya BMT Bismillah di Sukorejo, Visi dan miBMT
Bismillah di Sukorejo, Pengelolaan dana pada BMTsdilah di
Sukorejo, Manajemen pengelolaan dana yang digunddi

Bismillah di Sukorejo.

BAB IV: Analisis Tentang Pengelolaan Dana Untuk [aga Kestabilan

Likuiditas Dan Solvabilitas Dalam Meningkatkan Rabilitas

sPada BMT Bismillah di Sukorejo

BAB V: PENUTUP

sebagai penutup terdiri dari kesimpulan dan sabBadalamnya
disajikan ulang secara singkat beberapa jawabarpataasalahan

yang mendorong diadakannya penelitian ini.
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